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  Abstract 

Purpose: This community service aims to enhance compliance 

with Covid-19 handling protocols among medical staff at the 

Kuwait Emergency Medical Services (EMS) by improving 

knowledge, attitudes, and supervision. 

Methodology: The service was conducted at the Kuwait EMS 

using a quantitative cross-sectional approach. Data were collected 

from 104 medical staff members using structured surveys. The 

analysis was performed using SEM-PLS software to evaluate the 

relationships between knowledge, attitudes, supervision, and 

compliance levels. 

Results: The results of this service indicate a positive and 

significant relationship between knowledge, attitudes, and 

supervision and the level of compliance with Covid-19 protocols 

among medical staff. 

Limitations: This service is limited by its cross-sectional design, 

which restricts its ability to infer causality. 

Contribution: This service provides valuable insights into how 

improving knowledge, attitudes, and supervision can enhance 

compliance with the protocols. The findings offer practical 

implications for health institutions seeking to strengthen their 

Covid-19 response strategies and improve overall safety in medical 

settings while also making a positive contribution to the 

community. 
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1. Pendahuluan 
Pandemi virus korona-2019 (Covid-19) telah menjadi ancaman global yang berdampak negatif pada 

berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi, pendidikan, industri, dan aspek sosial (Almeshal dkk. 

2020). Tenaga kesehatan, terutama mereka yang bertugas memberikan pelayanan langsung kepada 

pasien, merupakan kelompok yang paling berisiko terinfeksi Covid-19 (Ayed dkk. 2021). Data dari 

WHO menunjukkan bahwa di negara-negara Eropa dan Amerika, 14% dari kasus Covid-19 melibatkan 

tenaga kesehatan, dan lebih dari 115.000 tenaga kesehatan meninggal antara Januari 2020 hingga Mei 

2021 (WHO 2021). 
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Pada akhir Oktober 2020, konsil perawat internasional mencatat bahwa di 44 negara, sekitar 1.500 

tenaga perawat telah meninggal akibat Covid-19, dengan total global diperkirakan mencapai 20.000 

jiwa (Https://www.icn.ch/ 2021). Selanjutnya kegiatan pengabdian oleh Qun Li (2020) menunjukkan 

bahwa banyak tenaga kesehatan gugur akibat tertular virus melalui kontak langsung dengan pasien, 

menyoroti risiko yang lebih tinggi yang mereka hadapi dibandingkan dengan masyarakat umum 

(Alshammari dkk. 2020). 

 

Dalam konteks ini, pentingnya pengabdian kepada masyarakat menjadi semakin jelas. Upaya untuk 

meningkatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap protokol kesehatan di kalangan tenaga medis sangat 

penting untuk melindungi mereka dan masyarakat luas (Putra, Basriman, dan Sugiarto 2023). Edukasi 

mengenai penularan dan pencegahan Covid-19 harus menjadi fokus utama, agar tenaga kesehatan dapat 

menjalankan tugasnya dengan aman (Sunardi, Noor, dan Yuliasri 2024). Melalui penguatan 

pengetahuan dan penerapan protokol yang ketat, diharapkan dapat mengurangi risiko penularan dan 

meningkatkan keselamatan bagi semua pihak yang terlibat dalam penanganan Covid-19 (Setiawan dkk. 

2024). Pencegahan rantai penularan di institusi kesehatan sangat penting dan harus diterapkan secara 

efektif. Salah satu langkah utama adalah meningkatkan kepatuhan terhadap protokol kesehatan, baik di 

kalangan masyarakat umum maupun khususnya di antara petugas medis (Alahmad dkk. 2020). Protokol 

kesehatan yang ketat, termasuk Standar Operasional Prosedur (SOP), harus dijalankan dan dipatuhi oleh 

semua tenaga kesehatan (Adams dan Walls 2020). Namun, penerapan protokol yang ketat tidak selalu 

menjamin keamanan dari penularan penyakit, terutama jika kepatuhan dan disiplin dalam menjalankan 

protokol kurang memadai (Pascawati dan Satoto 2020). 

 

Kepatuhan terhadap protokol kesehatan merupakan manifestasi perilaku yang krusial dalam upaya 

mencegah dan mengatasi penyakit (Notoatmodjo 2014). Sementara hasil pengabdian menunjukkan 

bahwa tingkat kepatuhan berkaitan erat dengan pengetahuan dan sikap petugas medis. Petugas yang 

memiliki pemahaman yang baik tentang Covid-19 cenderung lebih patuh terhadap aturan yang 

ditetapkan, dan sikap positif terhadap manajemen juga meningkatkan kepatuhan tersebut (Basheeruddin 

Sreeharsha dkk. 2021; Uzuntarla dan Ceyhan 2020). Pengetahuan mencakup pemahaman mengenai 

penyebab, pencegahan, penularan, dan pengobatan Covid-19, sedangkan sikap mencerminkan cara 

tenaga medis merespons manajemen Covid-19. Oleh karena itu, kedua faktor ini sangat penting dalam 

mewujudkan kepatuhan. Selain itu, pengawasan juga memainkan peran signifikan dalam meningkatkan 

kepatuhan (Amanya dkk. 2021). Kehadiran tim pengawas atau inspektor dapat berkontribusi positif 

dalam meningkatkan kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan mengurangi penularan 

SARS-CoV-2 di kalangan petugas kesehatan (Gasana dan Shehab 2020). Pengawasan dari manajemen 

yang mencakup pelatihan, evaluasi, dan ketersediaan APD sangat penting. Ini menunjukkan bahwa 

selain pengetahuan dan sikap, faktor pengawasan juga berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan. Meski 

ada hasil pengabdian sebelumnya yang menunjukkan tidak adanya hubungan antara pengetahuan dan 

kepatuhan (Japeri, Helmi, dan Marlinae 2016), hasil pengabdian ini menegaskan pentingnya 

pengawasan sebagai faktor kunci dalam meningkatkan kepatuhan terhadap protokol kesehatan. 

 

Kasus Covid-19 juga dialami di Kuwait, dengan kasus pertama terkonfirmasi positif pada 24 Februari 

2020. Hingga akhir Juni 2021, Kuwait mencatat sekitar 365.000 kasus, di mana 345.000 dinyatakan 

sembuh, 1.900 orang meninggal, dan sisanya masih dalam perawatan (moh.gov.kw 2021). Dalam 

merespons pandemi, Kuwait menerapkan berbagai kebijakan umum untuk melindungi masyarakat, 

termasuk pembatasan perjalanan, penutupan bandara, pelabuhan, serta perbatasan darat, serta penerapan 

lockdown wilayah dan jam malam. Di sektor kesehatan, kebijakan tersebut juga mencakup pembatasan 

pengunjung rumah sakit dan pelaksanaan PCR massal untuk pendatang dari luar negeri. Kuwait juga 

berfokus pada pembangunan fasilitas pendukung, seperti rumah sakit Covid-19, pusat PCR, dan pusat 

vaksinasi. Selain itu, penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) untuk petugas medis dilakukan secara 

optimal, memastikan bahwa mereka dapat memberikan pelayanan dengan aman dan efektif. Melalui 

upaya kolaboratif ini, Kuwait tidak hanya berusaha untuk mengatasi penyebaran virus tetapi juga 

menunjukkan komitmen dalam melindungi kesehatan masyarakat dan mendukung tenaga medis di garis 

depan.  
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Emergency Medical Service X Kuwait berfungsi sebagai garda terdepan dalam penanganan Covid-19 

di Kuwait. Personel yang bekerja di lembaga ini terdiri dari paramedis, teknisi medis darurat, dan 

perawat ambulans. Meskipun protokol penanganan Covid-19 telah diterapkan, data menunjukkan 

bahwa 51 staf telah terinfeksi. Ini mengindikasikan bahwa penerapan protokol kesehatan yang ketat 

tidak selalu menjamin perlindungan dari penularan penyakit. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

kurangnya kepatuhan dan disiplin medis dalam menjalankan protokol kesehatan (Pascawati dan Satoto 

2020). 

 

Observasi awal menunjukkan bahwa 10 dari 29 staf tidak mengetahui tentang penularan dan 

pencegahan Covid-19. Selain itu, hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa dari 15 staf yang 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), setidaknya 7 tidak menggunakannya dengan benar. Dari 30 

staf yang seharusnya melakukan disinfeksi kendaraan ambulans setelah digunakan untuk pasien Covid-

19, hanya 20 yang melaksanakan proses disinfeksi dengan benar. Temuan ini menyoroti bahwa tingkat 

pengetahuan dan sikap beberapa staf di institusi tersebut masih kurang memadai. Selain itu, tidak 

ditemukan adanya pengawasan yang memadai dari manajemen terhadap tindakan staf. 

 

Berdasarkan fenomena ini, penulis ingin mengeksplorasi tingkat pengetahuan, sikap, dan pengawasan 

di institusi ini serta hubungan ketiganya dengan tingkat kepatuhan terhadap protokol penanganan 

Covid-19. Pertanyaan dalam pengabdian ini yang dirumuskan oleh penulis pada pengabdian ini adalah: 

1) Bagaimana tingkat pengetahuan tenaga medis di Emergency Medical Service X Kuwait tentang 

Covid-19? 2) Bagaimana sikap tenaga medis di Emergency Medical Service X Kuwait terhadap 

manajemen Covid-19? 3) Bagaimana pengawasan terhadap protokol penanganan kasus Covid-19 di 

Emergency Medical Service X Kuwait? 4) Bagaimana hubungan pengetahuan, sikap, dan pengawasan 

dengan tingkat kepatuhan staf dalam melaksanakan protokol penanganan kasus Covid-19 di Emergency 

Medical Service X Kuwait?. 

 

Tujuan pengabdian ini adalah untuk: 1) Menggali tingkat pengetahuan tenaga medis di Emergency 

Medical Service X Kuwait tentang Covid-19; 2) Mendapatkan gambaran sikap tenaga medis di 

Emergency Medical Service X Kuwait terhadap manajemen Covid-19; 3) Mengidentifikasi tingkat 

pengawasan terhadap protokol penanganan kasus Covid-19 di Emergency Medical Service X Kuwait; 

4) Mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap, dan pengawasan dengan tingkat kepatuhan staf 

terhadap protokol penanganan Covid-19 di Emergency Medical Service X Kuwait. 

 

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan global, 

termasuk kesehatan, ekonomi, dan sosial (Almeshal et al., 2020). Petugas kesehatan, sebagai kelompok 

yang berisiko tinggi, sangat rentan terhadap penularan virus, terutama karena tugas mereka yang 

melibatkan kontak langsung dengan pasien (Ayed et al., 2021). Data dari WHO menunjukkan bahwa 

14% dari kasus Covid-19 adalah petugas kesehatan, dengan lebih dari 115,000 tenaga medis meninggal 

dunia antara Januari 2020 dan Mei 2021 (WHO, 2021). Laporan dari International Council of Nurses 

(2021) juga menunjukkan bahwa sekitar 20,000 perawat telah meninggal akibat Covid-19 secara global, 

menyoroti risiko yang dihadapi petugas medis. Dalam konteks ini, sangat penting untuk memberikan 

perhatian khusus terhadap perlindungan dan dukungan bagi petugas kesehatan, termasuk dalam hal 

pendidikan dan pelatihan terkait manajemen infeksi (Alshammari et al., 2020). Upaya pencegahan 

penularan di institusi kesehatan memerlukan kepatuhan yang ketat terhadap protokol kesehatan, serta 

penerapan standar operasional prosedur (SOP) yang jelas (Alahmad et al., 2020; Adams & Walls, 2020). 

Namun, kepatuhan sering kali terhambat oleh kurangnya pemahaman atau disiplin (Pascawati & Satoto, 

2020). 

 

Peningkatan kepatuhan protokol penanganan kasus Covid-19 di layanan medis darurat menjadi tema 

penting dalam upaya mitigasi pandemi. Berbagai pengabdian sebelumnya telah mengkaji aspek-aspek 

yang berkontribusi terhadap kepatuhan dan efektivitas protokol kesehatan. Seperti karya (Hastuti dkk. 

2024), mengenai Smart Health Village berbasis Web sebagai Media Informasi Kejadian Bencana, 

menekankan pentingnya penggunaan teknologi informasi dalam mendukung komunikasi dan edukasi 

kesehatan. Pengabdian ini menunjukkan bahwa akses informasi yang cepat dan akurat dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap protokol kesehatan, meskipun fokusnya lebih pada 
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bencana umum daripada Covid-19 secara spesifik. Selanjutnya, pengabdian oleh (Sulistianto, Maretta, 

dan Andhikatias 2023), tentang Pelatihan Patient Centered Care pada Mahasiswa Bidan, menyoroti 

pentingnya pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan. Meskipun 

pengabdian ini berfokus pada pelayanan kesehatan, prinsip-prinsip pelatihan yang diterapkan dapat 

diaplikasikan dalam meningkatkan pemahaman protokol Covid-19 di kalangan tenaga medis. Karya 

(Lukita dkk. 2023), mengenai Pendampingan dan Pembuatan Kaki Palsu, meskipun tidak terkait 

langsung dengan Covid-19, menunjukkan pentingnya intervensi yang berfokus pada kebutuhan pasien 

dan dukungan komunitas dalam pelayanan kesehatan. Ini menyoroti bahwa pemahaman dan 

keterlibatan masyarakat adalah faktor penting dalam kepatuhan terhadap protokol kesehatan. 

Pengabdian (Kurniawan dkk. 2024), tentang Peningkatan Kapasitas Komunikasi Kader dalam Upaya 

Menurunkan Angka Stunting, menunjukkan bahwa komunikasi efektif dan edukasi dapat memengaruhi 

perilaku masyarakat. Hal ini relevan dalam konteks Covid-19, di mana komunikasi yang baik 

diperlukan untuk memastikan kepatuhan terhadap protokol kesehatan. Selanjutnya (Putra, Basriman, 

dan Sugiarto 2023) dalam pengabdian tentang Implementasi Manajemen Risiko Penularan Covid-19 

Terhadap Perawat Indonesia Di Kuwait Melalui Metode Bowtie, langsung mengkaji risiko terkait 

Covid-19. Pengabdian ini berfokus pada pengelolaan risiko dan perlunya pengawasan, yang sejalan 

dengan tema peningkatan kepatuhan protokol. Karya (Setiawan dkk. 2024) menyinggung tentang 

bagaimana mencegah penyakit hipertensi menggarisbawahi pentingnya edukasi kesehatan dalam 

mencegah penyakit. Pendekatan edukatif ini dapat diadaptasi untuk meningkatkan kepatuhan terhadap 

protokol Covid-19 di layanan medis. Terakhir, pengabdian (Sunardi, Noor, dan Yuliasri 2024), tentang 

Kajian Literasi Kesehatan Serta Edukasi Prolanis, menekankan pentingnya literasi kesehatan dalam 

membentuk sikap positif terhadap kesehatan. Ini berkaitan erat dengan peningkatan kepatuhan terhadap 

protokol penanganan Covid-19, yang memerlukan pemahaman yang baik dari masyarakat. 

 

Secara keseluruhan, pengabdian-pengabdian tersebut menunjukkan bahwa edukasi, komunikasi yang 

efektif, dan penggunaan teknologi adalah faktor kunci dalam meningkatkan kepatuhan terhadap 

protokol kesehatan. Namun, fokus masing-masing pengabdian berbeda; beberapa lebih berorientasi 

pada penggunaan teknologi, sementara yang lain lebih pada pelatihan tenaga kesehatan atau dukungan 

komunitas. Karya Gede Swastama Putra, dkk, paling relevan dengan tema Covid-19, sedangkan karya 

lainnya memberikan perspektif penting terkait edukasi dan komunikasi yang dapat diadaptasi untuk 

konteks Covid-19. Oleh karena itu, program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap positif petugas kesehatan terhadap manajemen Covid-19, serta 

memperkuat pengawasan dalam pelaksanaan protokol kesehatan. Kepatuhan adalah perilaku penting 

dalam upaya mencegah dan mengatasi penyakit (Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan yang mendalam 

tentang Covid-19 dan sikap yang positif dapat mendorong petugas medis untuk lebih mematuhi 

protokol yang telah ditetapkan (Uzuntarla & Ceyhan, 2020). Program ini akan meliputi pelatihan dan 

workshop untuk petugas kesehatan, yang akan mengedukasi mereka tentang pentingnya pengetahuan, 

sikap positif, dan pengawasan dalam konteks Covid-19. Kami juga akan melibatkan manajemen untuk 

memastikan bahwa pengawasan yang efektif dilakukan, sehingga kepatuhan terhadap penggunaan alat 

pelindung diri (APD) dan protokol kesehatan lainnya dapat meningkat (Gasana & Shehab, 2020). 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, program ini akan fokus pada: 1) Meningkatkan pengetahuan 

petugas medis tentang Covid-19 dan pencegahannya; 2) Mendorong sikap positif terhadap protokol 

penanganan Covid-19; dan 3) Memperkuat pengawasan dalam pelaksanaan protokol kesehatan. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan petugas medis terhadap protokol 

penanganan Covid-19 di Emergency Medical Services X Kuwait, sekaligus berkontribusi pada 

kesehatan dan keselamatan masyarakat secara keseluruhan. 

 

2. Metodologi 
Pengabdian ini dilakukan di institusi Emergency Medical Service (EMS) di provinsi Asimah, Kuwait, 

yang terdiri dari lima pusat: Amiri Emergency, Amiri Non-Emergency, Daiya Ambulance Center, 

Adelia Ambulance Center, dan Hamedi Ambulance Center. Target pengabdian mencakup semua staf 

atau tenaga medis yang bekerja di lima lokasi tersebut, dengan total 141 orang. Jenis pengabdian ini 

adalah kuantitatif dengan metode observasi analitik dan desain cross-sectional, bertujuan untuk menilai 
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hubungan antara variabel pengetahuan, sikap, pengawasan, dan kepatuhan tenaga medis terhadap 

penanganan kasus Covid-19. 

 

Dalam pengabdian ini, terdapat empat variabel utama yang diukur: pengetahuan, sikap, pengawasan, 

dan kepatuhan. Variabel pengetahuan mencakup aspek-aspek seperti faktor risiko, gejala, pencegahan, 

dan penularan Covid-19, serta tanggung jawab di tempat kerja. Sikap tenaga medis dinilai dari 

pandangan terhadap gejala Covid-19, tindakan saat kontak dengan pasien, serta kepatuhan terhadap 

protokol kesehatan. Kepatuhan diukur berdasarkan keyakinan, penerimaan, dan tindakan yang diambil 

oleh tenaga medis dalam menjalankan prosedur yang ditetapkan. Pengawasan meliputi audit 

keselamatan, penyediaan peralatan medis, serta keterlibatan staf dalam kebijakan keselamatan kerja. 

 

Pengabdian ini dilaksanakan di Kuwait, khususnya di EMS, antara April hingga Juli 2022. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik probability sampling dengan simple random sampling, memberikan 

kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih. Populasi terdiri dari berbagai tenaga 

medis, termasuk paramedic, EMT, dan staf administrasi, dengan jumlah total 141 orang. Metode Slovin 

digunakan untuk menentukan ukuran sampel, yang menghasilkan jumlah sampel sebesar 104 orang. 

 

Data dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, dan observasi. Analisis data dilakukan melalui dua 

tahapan: validitas dan reliabilitas instrumen. Kuesioner dirancang dan diuji validitasnya menggunakan 

SPSS. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Alfa Cronbach, dengan kriteria bahwa nilai Alpha harus 

lebih dari 0,70 untuk dianggap reliabel. Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan aplikasi Smart PLS versi 3.2.7. Tingkat signifikansi ditentukan sebesar 5%. SEM 

digunakan untuk membangun dan menguji model statistik, dan hasil analisis dibagi menjadi dua 

tahapan: pengukuran indikator dan pengujian model struktural. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Tujuan pengabdian ini adalah untuk mengevaluasi aspek pengetahuan, sikap, pengawasan, dan 

kepatuhan tenaga medis di Emergency Medical Service (EMS) X Kuwait terkait penanganan Covid-

19. Berikut adalah hasil dan pembahasan yang terintegrasi dengan tujuan tersebut. 

 

3.1 Tingkat Pengetahuan Tenaga Medis tentang Covid-19 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 104 responden, 93% memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 

mengenai Covid-19. Hal ini terlihat dari hasil kuesioner yang menunjukkan mayoritas responden dapat 

menjawab pertanyaan terkait penularan virus dengan baik. Misalnya, 98% responden setuju bahwa 

kontak dengan mukus dapat menyebabkan penularan. Temuan ini mengindikasikan bahwa tenaga medis 

di EMS X Kuwait sudah memiliki pemahaman yang memadai tentang Covid-19, yang merupakan 

faktor penting dalam penerapan protokol kesehatan yang efektif. 

 

3.2 Gambaran Sikap Tenaga Medis terhadap Manajemen Covid-19 

Dalam hal sikap, 91% responden menunjukkan sikap positif terhadap penanganan Covid-19. Hal ini 

terlihat dari minat staf untuk memahami tanggung jawab mereka dalam menjaga kesehatan, serta 

keinginan untuk terus belajar tentang penyakit tersebut. Sikap positif ini berpotensi meningkatkan 

kepatuhan staf terhadap protokol yang ditetapkan, menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan 

efektif dalam menangani pasien Covid-19.  

 

Seminar Kesehatan “Pencegahan Penularan Covid-19” di Kuwait berhasil meningkatkan pengetahuan 

tenaga medis mengenai cara penularan virus, gejala, dan langkah-langkah pencegahan yang efektif. 

Peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan berkomitmen untuk mematuhi 

protokol kesehatan, termasuk penggunaan alat pelindung diri dan praktik kebersihan. Diskusi interaktif 

memperkuat kolaborasi antar tenaga medis, memungkinkan mereka berbagi pengalaman dan strategi 

penanganan Covid-19. Sebagai hasilnya, peserta merasa lebih termotivasi untuk menerapkan prosedur 

yang aman dan berencana untuk melanjutkan sesi pelatihan guna memperdalam pemahaman tentang 

manajemen Covid-19 di masa depan. 
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Seminar Kesehatan “Pencegahan Penularan Covid-19” di Kuwait merupakan inisiatif penting yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran tenaga medis mengenai langkah-langkah 

pencegahan terhadap penularan virus. Dalam seminar ini, berbagai aspek terkait Covid-19 dibahas, 

termasuk cara penularan, gejala, serta strategi pencegahan yang efektif. Peserta seminar terdiri dari 

tenaga medis yang bekerja di Emergency Medical Service (EMS) dan profesi kesehatan lainnya. 

Melalui presentasi dan diskusi interaktif, peserta diberikan informasi terkini dan berbagi pengalaman 

praktik terbaik dalam menangani kasus Covid-19. Seminar ini tidak hanya berfungsi sebagai wadah 

edukasi, tetapi juga sebagai platform untuk memperkuat kolaborasi antar tenaga medis dalam upaya 

pencegahan. Dengan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran, diharapkan tenaga medis dapat 

menerapkan protokol kesehatan secara lebih disiplin dan efektif, sehingga menciptakan lingkungan 

yang lebih aman bagi diri mereka sendiri dan pasien yang mereka tangani. Secara keseluruhan, seminar 

ini merupakan langkah positif dalam memperkuat kapasitas tenaga medis dalam menghadapi tantangan 

pandemi, sekaligus menunjukkan komitmen Kuwait untuk melindungi kesehatan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seminar Kesehatan “Pencegahan Penularan Covid-19” di Kuwait 

(Dokumentasi Pengabdian pada 21 Februari 2020). 

 

3.3 Tingkat Pengawasan Terhadap Protokol Penanganan Covid-19 

Berdasarkan hasil kuesioner, hanya 25% responden merasa pengawasan terhadap protokol penanganan 

Covid-19 di EMS X Kuwait cukup baik. Sebanyak 50% responden menilai pengawasan rendah, dengan 

indikator yang paling menonjol adalah kurangnya penghargaan dari manajemen terhadap staf yang 

melaksanakan protokol dengan baik. Rendahnya tingkat pengawasan ini menjadi perhatian penting, 

karena pengawasan yang baik terbukti dapat meningkatkan kepatuhan dalam pelaksanaan protokol 

kesehatan. 

 

Rendahnya tingkat pengawasan ini menjadi perhatian penting, karena pengawasan yang efektif dan 

konsisten terbukti memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kepatuhan dalam pelaksanaan 

protokol kesehatan. Tanpa adanya pengawasan yang memadai, risiko pelanggaran terhadap protokol 

kesehatan meningkat, yang pada gilirannya dapat menyebabkan penyebaran virus di lingkungan kerja. 

Oleh karena itu, manajemen di EMS X Kuwait perlu mengevaluasi dan meningkatkan sistem 

pengawasan mereka, termasuk memberikan penghargaan kepada staf yang menunjukkan kepatuhan 

yang baik dan keterlibatan aktif dalam menjaga keselamatan bersama. Ini bukan hanya akan mendorong 

kepatuhan yang lebih tinggi, tetapi juga menciptakan budaya kerja yang lebih positif dan kolaboratif 

dalam penanganan Covid-19. 

 

Dari penjelasan diatas, penulis simpulkan bahwa di Emergency Medical Service (EMS) X Kuwait 

pengawasan terhadap protokol penanganan Covid-19 berjalan dengan baik. Sebaliknya, sebanyak 50% 

responden menilai bahwa tingkat pengawasan tersebut rendah, mencerminkan adanya kekurangan 

dalam sistem pengawasan yang diterapkan. Salah satu indikator yang paling menonjol dari penilaian 

rendah ini adalah kurangnya penghargaan atau pengakuan dari manajemen terhadap staf yang secara 

konsisten melaksanakan protokol kesehatan dengan baik. Responden merasa bahwa apresiasi terhadap 

kinerja mereka dapat memotivasi staf untuk mematuhi protokol yang ada, sehingga ketidakpuasan ini 

dapat berpengaruh negatif terhadap kepatuhan mereka. 
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Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada tenaga medis di Emergency Medical Service 

(EMS) X Kuwait, hanya 25% responden yang merasa bahwa pengawasan terhadap protokol 

penanganan Covid-19 cukup baik. Sementara itu, 50% responden menilai bahwa tingkat pengawasan 

yang ada tergolong rendah. Salah satu indikator yang paling menonjol dalam penilaian ini adalah 

kurangnya penghargaan dari manajemen kepada staf yang telah menjalankan protokol dengan baik.  

 

Rendahnya tingkat pengawasan ini menjadi perhatian penting, karena pengawasan yang efektif terbukti 

dapat meningkatkan kepatuhan dalam pelaksanaan protokol kesehatan. Ketidakcukupan pengawasan 

tidak hanya berdampak pada kepatuhan, tetapi juga dapat menurunkan motivasi staf dalam 

melaksanakan protokol yang ditetapkan. Dengan tidak adanya umpan balik yang memadai, staf 

mungkin merasa tidak dihargai dan kurang terdorong untuk menjaga standar keselamatan yang 

diperlukan. Untuk meningkatkan situasi ini, manajemen perlu memperkuat sistem pengawasan yang 

ada dengan memberikan pelatihan kepada pengawas, menetapkan standar yang jelas, serta 

mengimplementasikan mekanisme penghargaan bagi mereka yang mematuhi protokol. Melalui 

langkah-langkah ini, diharapkan tingkat pengawasan dapat meningkat dan, pada gilirannya, mendorong 

kepatuhan staf terhadap protokol penanganan Covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi pengawasan dan pelaksanaan protokol kesehatan di EMS X Kuwait 

 

3.4 Hubungan antara Pengetahuan, Sikap, dan Pengawasan dengan Kepatuhan Staf 

Analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan, sikap, dan pengawasan 

dengan tingkat kepatuhan staf terhadap protokol penanganan Covid-19. Pengetahuan yang tinggi dan 

sikap yang positif secara langsung berkontribusi terhadap kepatuhan, sementara pengawasan yang baik 

menjadi faktor penentu yang paling kuat. Dengan demikian, manajemen perlu memperhatikan ketiga 

aspek ini secara bersamaan untuk meningkatkan kepatuhan terhadap protokol. 

 

Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan, sikap, 

dan pengawasan terhadap tingkat kepatuhan staf dalam menerapkan protokol penanganan Covid-19 di 

Emergency Medical Service (EMS) X Kuwait. Pengetahuan yang tinggi mengenai Covid-19, termasuk 

cara penularan dan langkah-langkah pencegahan, terbukti berkontribusi positif terhadap perilaku 

kepatuhan. Staf yang memahami risiko dan cara mitigasinya lebih cenderung untuk mematuhi protokol 

yang telah ditetapkan. Selain itu, sikap positif terhadap manajemen Covid-19 juga sangat berpengaruh; 

staf yang merasa yakin dan termotivasi akan lebih disiplin dalam menerapkan tindakan pencegahan. 

Namun, pengawasan yang baik ternyata menjadi faktor penentu yang paling kuat dalam hubungan ini. 

Dengan adanya pengawasan yang konsisten dan efektif, staf akan merasa lebih terjamin dalam 

melaksanakan tugas mereka, serta mendapatkan umpan balik yang diperlukan untuk memperbaiki 

praktik mereka. Pengawasan tidak hanya mencakup monitoring aktivitas sehari-hari, tetapi juga 

melibatkan memberikan penghargaan kepada mereka yang mematuhi protokol dan memberikan 

dukungan bagi mereka yang membutuhkan bimbingan. 
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Oleh karena itu, untuk meningkatkan kepatuhan terhadap protokol penanganan Covid-19, manajemen 

perlu memperhatikan ketiga aspek ini secara bersamaan. Ini termasuk memberikan pendidikan 

berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung sikap 

positif, serta meningkatkan sistem pengawasan yang ada. Dengan pendekatan yang holistik ini, EMS X 

Kuwait dapat mengoptimalkan respon terhadap Covid-19 dan meningkatkan keselamatan seluruh staf 

serta pasien. Sebagai bagian dari pengabdian ini, dilakukan pelatihan dan sosialisasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan pengawasan di lingkungan EMS X Kuwait. Kegiatan ini 

meliputi seminar, workshop, dan pembagian materi edukasi mengenai Covid-19. Dokumentasi kegiatan 

ini menunjukkan partisipasi aktif dari tenaga medis dan manajemen dalam meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya kepatuhan terhadap protokol kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi kegiatan pengabdian dalam bentuk seminar dan pelatihan mengenai 

Covid-19 di EMS X Kuwait. 

(Dokumentasi Pengabdian pada 21 Februari 2020). 

3.5 Implikasi Manajemen 

Hasil pengabdian ini memberikan gambaran bahwa untuk meningkatkan kepatuhan dalam penanganan 

Covid-19, manajemen EMS X Kuwait harus berfokus pada peningkatan pengetahuan melalui pelatihan 

berkelanjutan, menciptakan lingkungan yang mendukung dengan penghargaan bagi staf yang 

berprestasi, dan meningkatkan pengawasan terhadap protokol yang ada. Dengan langkah-langkah ini, 

diharapkan tingkat kepatuhan terhadap protokol penanganan Covid-19 dapat meningkat secara 

signifikan, yang pada gilirannya akan meningkatkan keselamatan dan kesehatan baik bagi staf maupun 

pasien. Dengan memahami dan mengimplementasikan hasil pengabdian ini, EMS X Kuwait dapat 

berkontribusi lebih efektif dalam manajemen penanganan Covid-19 di lingkungan mereka. 

 

Hasil pengabdian ini memberikan gambaran yang jelas bahwa untuk meningkatkan kepatuhan dalam 

penanganan Covid-19, manajemen Emergency Medical Service (EMS) X Kuwait harus mengambil 

langkah strategis yang terintegrasi. Pertama, peningkatan pengetahuan staf melalui pelatihan 

berkelanjutan sangat penting. Pelatihan yang rutin dan berbasis kebutuhan akan memastikan bahwa 

tenaga medis memiliki pemahaman yang mendalam mengenai protokol penanganan Covid-19, 

perkembangan terbaru dalam penanganan penyakit, serta teknik komunikasi yang efektif dengan pasien. 

 

Kedua, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung merupakan langkah krusial. Penghargaan bagi 

staf yang menunjukkan kinerja baik dalam mematuhi protokol kesehatan tidak hanya memotivasi 

individu tersebut, tetapi juga membangun budaya kepatuhan di antara rekan-rekan mereka. 

Penghargaan dapat berupa pengakuan formal, insentif, atau kesempatan untuk mengikuti pelatihan 

lanjutan, yang semuanya berfungsi untuk meningkatkan rasa memiliki dan komitmen terhadap standar 

yang ditetapkan. Ketiga, peningkatan pengawasan terhadap protokol yang ada juga perlu diutamakan. 

Manajemen harus memastikan bahwa ada sistem pemantauan yang efektif untuk menilai kepatuhan staf 

dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Pengawasan yang baik tidak hanya mencakup penilaian 
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kinerja, tetapi juga penguatan terhadap praktik-praktik baik, serta identifikasi area yang memerlukan 

perbaikan. 

 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan tingkat kepatuhan terhadap protokol penanganan Covid-

19 dapat meningkat secara signifikan. Hal ini akan berdampak langsung pada keselamatan dan 

kesehatan baik bagi staf maupun pasien, menciptakan lingkungan yang lebih aman dan efektif dalam 

menghadapi tantangan pandemi. Dengan memahami dan mengimplementasikan hasil pengabdian ini, 

EMS X Kuwait dapat berkontribusi lebih efektif dalam manajemen penanganan Covid-19 di lingkungan 

mereka. Adopsi tindakan ini akan memperkuat posisi EMS X Kuwait sebagai penyedia layanan 

kesehatan yang responsif dan berkomitmen dalam melindungi kesehatan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pengabdian: Pelatihan Protokol Penanganan Covid-19 di EMS X Kuwait 

 

4. Kesimpulan  
Dari hasil dan pembahasan pengabdian diatas, penulis menyimpulkan bahwa : Pertama, tingkat 

pengetahuan tenaga medis di Emergency Medical Service (EMS) X Kuwait menunjukkan tingkat 

pengetahuan yang tinggi tentang Covid-19, dengan 93% responden berada dalam kategori pengetahuan 

baik. Hal ini mencerminkan kesiapan mereka untuk menerapkan protokol kesehatan secara efektif. 

Kedua, gambaran sikap tenaga medis, mayoritas staf memiliki sikap positif terhadap manajemen Covid-

19, dengan 91% responden menunjukkan minat untuk memahami tanggung jawab mereka. Sikap ini 

berpotensi mendukung peningkatan kepatuhan terhadap protokol yang diterapkan. Ketiga, tingkat 

pengawasan hasil pengabdian ini mengindikasikan bahwa pengawasan terhadap protokol penanganan 

Covid-19 di EMS X Kuwait masih rendah, dengan 50% responden merasa pengawasan kurang 

memadai. Ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam sistem pengawasan untuk meningkatkan 

kepatuhan. Keempat, hubungan antara variabel, terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan, 

sikap, dan pengawasan dengan tingkat kepatuhan staf terhadap protokol penanganan Covid-19. 

Peningkatan di salah satu aspek ini dapat berkontribusi pada peningkatan kepatuhan secara keseluruhan, 

sehingga manajemen perlu fokus pada integrasi ketiga faktor tersebut. 
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